BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN
1. Sistem pelayanan transfusi darah di UTD PMI Kabupaten Polewali

Mandar belum memenuhi standar GMP. Kondisi dan kendala yang

dihadapi saat ini:

a. Budgeting dan kebijakan pemerintah; Kebijakan pemerintah
belum menjadikan layanan darah sebagai program prioritas
sehingga berdampak pada pembagian anggaran pemerintah
daerah, sosialisasi GMP belum maksimal dilakukan, pembagian
tugas antara UTD, Puskesmas dan RSUD sesuai permenkes
tentang layanan darah belum dijalankan.

b. Manajemen mutu dan personalia; Manajemen mutu UTD PMI
Polewali Mandar masih di bawah standar GMP; Pengawasan tidak
berjalan dengan baik; Kurang terlatihnnya sebagian besar
personalia karena anggaran tidak mencukupi.

c. Bangunan, fasilitas dan peralatan; Kondisi bangunan saat ini tidak
sesuai dengan standar GMP: Renovasi dilakukan belum
dilaksanakan secara maksimal.

d. Dokumentasi; SPO, Instruksi Kerja, Pencatatan dan Pelaporan

belum lengkap dan tidak dijalankan dengan konsisten.
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2. Strategi yang harus dilakukan oleh UTD PMI Kabupaten Polewali
Mandar

a. Budgeting dan kebijakan pemerintah; Menerbitkan peraturan
bupati tentang pelayanan darah menurut GMP; Menyusun tim
work sosialisasi GMP dan sekaligus bertugas membuat rencana
tindak lanjut (RTL); Melakukan monitoring dan evaluasi terkait
pelaksanaan tupoksi layanan darah pada Puskesmas, UTD dan
RS.

b. Manajemen mutu dan personalia; Memperkuat manajemen UTD
PMI Polewali Mandar berbasis GMP dengan memperbanyak
melakukan pelatihan manajemen; Menyediakan anggaran yang
cukup untuk pengembangan SDM.

c. Bangunan, fasilitas dan peralatan; Menyiapkan arsitek khusus
bangunan kesehatan, sehingga terbangun bangunan yang sesuai
dengan standar GMP dan menyiapkan anggaran Khusus untuk
melakukan renovasi.

d. Dokumentasi; Membuat regulasi khusus agar dokumentasi
dilengkapi dan dapat dijalankan dengan baik dan konsisten.

B. SARAN
1. Bagi UTD PMI Polewali Mandar
Bagi UTD PMI Polewali Mandar diharapkan menyelesaikan

kendala yang ditemukan dalam hasil penelitian dan melakukan
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strategi yang harus dilakukan untuk mencapai sistem layanan sesuai
standar GMP. Segera membuat roadmap untuk mempercepat
tercapainya peningkatan kualitas untuk seluruh aspek dalam
penerapan GMP pelayanan darah.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti disarankan untuk mengkaji lebih dalam kendala yang
dihadapi UTD PMI Polewali dalam penerapan pelayanan darah sesuai
standar GMP, peneliti selanjutnya melakukan analisis sehingga dapat
memberikan masukan berupa strategi yang harus dilakukan untuk
mencapai sistem layanan darah menurut GMP.

C. KETERBATASAN PENELITIAN

1. Variabel yang diteliti belum keseluruhan dari aspek utama GMP,
hanya sebatas budgeting dan kebijakan pemerintah, manajemen mutu
dan personalia, bangunan, fasilitas dan peralatan serta dokumentasi.

b. Jumlah responden belum menginterpretasikan sumber daya manusia
dalam pelayanan darah secara keseluruhan.

c. Saat penelitian kemungkinan adanya bias yang bersumber dari
pemahaman orang yang berbeda dalam menanggapi pertanyaan

wawancara yang dilakukan.



